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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

2.1. Sejarah Pemerintahan Kampung 

Kampung Biniki merupakann sala satu wilayah pemeritahan yang sebelumnya 

masih bergabung dengan pemerintahan Kampung Fanindi pada tahun 1982. Dan 

kemudian pada tahun 1992 terbentuklah Kampung Biniki, oleh karena perang dunia ke 

II yang sedang terjadi dan mengakibatkan peoses pelayanan pemerintahan pada saat itu 

tidak berjalan dengan baik.  

Sehingga Kampung Biniki dibentuk menjadi sala satu wilayah pemerintahan 

kampung sendiri yang dimana sebelumnya masih dibawah pemerintahan Kampung 

Fanindi. Dan Kampung Biniki juga merupakan sala satu kampung pertama diantara (6) 

Kampung lainnya, yang dimana menjadi batas Distrik Supiori Selatan dan Distrik 

Supiori Timur Kabupaten Supiori hingga sekarang dan menjadi pintu masuk keluarnya 

transportasi darat. 

 

2.2. Keadaan Geografis 

a. Batas Wilayah 

 Bagian Barat  : Berbatasan dengan Kampung Maryaidori  

 Bagian Utara  : Berbatasan dengan Distrik Supiori Utara  

 Bagian Selatan  : Berbatasan dengan Laut 

 Bagian Timur   : Berbatasan dengan Kampung Wombonda 

Dan Kampung Biniki dengan memiliki luas wiilayh (±) 1.200 Ha persegi. 
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b. Cuaca dan Iklim 

Untuk kondisi ilklim, wilayah Kampung Biniki pada umumnya memiliki 

tanah yang subur dengan berbagai jenis tanaman seperti tanaman holtikultura, 

tanaman perkebunan dan tanaman lainnya. Dengan kondisi ilklim, khususnya 

cura hujan yang cukup baik untuk mendukung usaha pertanian di Kampung 

Biniki.  

Menurut klasifikasi ilkim pada wilayah ini terdapat dengan beberapa tipe 

sebagai berikut : bulan basah terjadi selama 6 (enam) bulan, bulan lembab 

terjadi selama 4 (empat bulan), dan bulan kering selama 3 bulan. Maka dapat 

simpulkan bahwa wilayah Kampung Biniki memiliki Cura hujan yang sangat 

tinggi dan kondisi tanah yang sangat cukup subur. 

 

2.3. Keadaan Demografis 

2.3.1. Jumlah Penduduk 

Penduduk atau masyarakat adalah merupakan sala satu faktor yang juga dapat 

menentukan berhasilnya dan tindaknya pembangunan suatu wilayah. Oleh karena itu 

didalam proses pelayanan penduduk merupakan modal dasar bagi pembangunan suatu 

bangsa. Untuk itu tingkat perkembangan penduduk sangant penting diketahui dalam 

menentukan langka pelayanan.   

Menurut data administrasi kependudukan Kampung Biniki bahwa jumlah 

penduduk Kampung Biniki tercatat sebanyak 321 jiwa dengan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 162 jiwa dan perempuan sebanyak 159 jiwa.  Dengan demikian jumlah 

penduduk dari data administrasi kependudukan kampung Kampung Biniki. 
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2.3.2. Pendudukan Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Jumlah penduduk Kampung Biniki berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

menurut data administrasi kependudukan kampung dapat di lihat pada tabel berikut ini : 

No Jenis Kelamin 
Usia/Umur 

jumlah 

0 - 16 17 – 49 50 + 

1 

2 

Laki – laki 

Perempuan 

62 

46 

53 

67 

47 

46 

162 

159 

Jumlah 108 120 93 321 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Tahun 2020 

Sumber Data : Sekunder Kampung Biniki Tahun 2020 

 

2.3.3. Penduduk Berdasarkan Agama, Pendidikan dan Pekerjaan 

a. Pendudukan Berdasarkan Agama 

Di Kampung Biniki jumlah penduduk berdasarkan  agama/kepercayaan, 

sesuai dengan data penduduk Kampung Biniki bahwa, hanya dua 

agama/kepercayaan berdasarkan data penduduk yakni : Kristen Protestan dan 

Islam. Dan dengan data penduduk bahwa mayoritas agama dari penduduk 

Kampung Biniki adalah Kristen protestan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 

pada tabel berikut : 

No Agama Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

Kristen Protestan 

Kristen Katholik 

Islam 

Hindu  

Budha 

315 

- 

6 

- 

- 

Jumlah 321 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Tahun 2020 

Sumber Data : Sekunder Kampung Biniki Tahun 2020 
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b. Pendudukan Berdasrkan Pendidikan 

Penddikan merupakan sarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 

dimana di dalam penyampaian ilmu pengetahuan tersebut dibutuhkan sarana 

pendidikan atau sekolah.  

 Di Kampung Biniki dalam sarana pendidikan sudah berjalan dengan 

sangat baik. Hal ini terlihat dalam usaha pemerintah daerah maupun pemerintah 

Kampung Biniki untuk meningkatkan sumber daya manusia.   

Untuk lebih jelasnya bagaiama keadaan pendidikan berdasarkan 

penduduk Kampung Biniki dapat di lihat pada tabel  berikut : 

Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 

Belum sekolah 28 23 51 

Usia 7 – 45 tahun yg tidak pernah sekolah 62 27 89 

Pernah sekolah SD tetapi belum tamat 26 22 48 

Tamat SD / sederajat 23 19 42 

SLTP / sederajat 20 17 37 

SLTA / sederajat 18 10 18 

D3 16 7 23 

S1 9 4 13 

Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Tahun 2020 

Sumber Data : Sekunder Kampung Biniki Tahun 2020 

 

c. Pendudukan Berdasarkan Pekerjaan 

Untuk jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Pegawai Negeri Sipil 28 

2 Swasta 18 

3 Petani 59 

4 Nelayan 45 

5 Buru Harian/Tukang 21 

6 TNI 4 

7 POLRI 2 

8 Honorer 9 

Jumlah 186 

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan Tahun 2020 

Sumber Data : Sekunder Kampung Tahun 2020 

 

2.4. Keadaan Sosial Budaya 

Penduduk Kampung Biniki berdasarkan data yang di ambil bahwa masyarakat 

Kampung Biniki terdiri dari 2 (dua) suku yaitu : asli setempat dan pendatang di dalam 

Kampung sesuai dengan data penduduk.  Artinya masyarakat di Kampung Biniki adalah 

Suku Biak (asli setempat) dan , Suku jawa (pendatang). Namun dalam pergaulan sehari-

hari tradisi yang di praktekan, sesuai dengan nilai budaya dan norma yang berlaku di 

kampung seempat. 

 Di Kampung Biniki juga terdapat beberapa budaya adat sala satunya adalah 

masyarakat dengan istilah keret/marga  yang di pimpin oleh mananwir mnu dan 

mananwir keret/marga. Yang dimaksud dengan keret/marga yaitu : identitas atau 

warisan seorang laki-laki atau bapak kepada seorang anak dan juga kemudian di 

wariskan lagi kepda anaknya dan terus-menerus.  
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Dan di Kampung Biniki juga ada beberapa fam/marga penduduk asli Kampung 

Biniki yaitu : Marga Wanma, Marga Bukorpioper, Marga Mirino, Marga Awendu, 

Marga Sarewo, Marga Rumere, Marga Kmurawak, Marga Amsamsyum, dan Marga 

Womsiwor.  

Sesuai dengan  uraian di atas maka dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat 

Kampung Biniki Adalah Suku Biak dengan sebutan keret/marga. Dan Meski ada 2 

(dua) suku dan kebudayaan asal masing – masing akan tetapi masayarakat setempat dan 

pendatang tidak terpaku pada hukum adat saja tetatpi lebih cenderung, kepada hukum 

yang berlakun di daerah atau hukum Negara 

 

2.5. Organisasi Pemerintahan 

Dalam sebuah desa dibutuhkan organisasi pemerintahan untuk menata dan 

mengurus setiap hal yang berkaitan dengan desa. Begitu juga pada Kampung Biniki, 

yang didalamnya ada 3 lembaga Pemerintahan yaitu : 

1) Pemerintah Kampung Biniki 

Pemerintahan Kampung Biniki terdiri dari beberapa tingkatan yang setiap 

tingkatannya memiliki porsinya sendiri. Dan Dengan sekaligus ada pembagian 

tugas dan fungsi masing-masing untuk dikerjakanan. 

2) Badan Musyawara Kampung Biniki (BaMusKam) 

Badan Musyawara Kampuung adalah lembaga yang anggotanya merupakan 

wakil dari penduduk desa yang ditetapkan secara demokratis berdasarkan 

kewilayahan. Fungsi dari Bamuskam dalah membahas dan menyepakati rencana 

peraturan kampung bersama kepala kampung, menampung dan menyalurkan 

aspirasi dari masyarakat, dan mengawasi kinerja kepala kampung. 

3) Lembaga Adat Kampung Biniki 
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Di Kampung Biniki terdapat lembaga yang sudah sejak lama menyatu 

dengan masyarakat maupun lembaga lain yang ikut mendukung proses 

kehidupan masyarakat melalui program  pembangunan  Kampung dengan 

dinamikanya. 

Komunitas masyarakat adat Kampung Biniki termasuk dalam rumpun Byak, 

dan bentuk kepemimpinanya adalah seseorang yang di angkat menjadi pemimpin 

dengan mnggunakan sebutan  nama Mananwir Mnu dan Mananwir Keret/Marga. 

Kondisi kehidupan masyarakat Kampung Biniki ditata dalam suatu tatanan 

kehidupan dengan struktur kelembagan kemasyarakatan yang terdiri dari tiga 

lembaga yang berpengaruh langsung pada kehidupan masyarakat yakni lembaga 

Gereja, lembaga Pemerintah Kampung dan lembaga Adat. Peranan lembaga-

lembaga ini berpengaruh langsung pada proses pembangunan kampung yaitu dari 

sisi manfaat, peranan dan kedekatannya dengan masyarakat.  

2.5.1. Struktur Organisasi Lembaga Pemerintahan dan Lembaga Adat Kampung 

Biniki Tahun 2020 

Sistem Pemerintahan Kampung Biniki dipimpin oleh seorang Kepala Kampung 

dan pekerjaan Kepala Kampung dibantu oleh Perangkat Kampung yaitu: Kepala Dusun, 

Kepala Urusan, dan Sekretaris Desa.   

Jumlah Aparat Pemerintah Kampung Biniki yaitu: 8 orang terdiri dari Kepala 

Kampung berjumlah (1) ,Sekretaris Kampung berjumlah (1) orang, Kepala Urusan 

berjumlah (4) orang, dan Kepala Dusun berjumlah (2) orang. Dan Jumlah Badan 

Musyawara Kampung yaitu : Ketua Bamuskam berjumlah (1) orang, Wakil Ketua 

Bamuskam berjumlah (1) orang, Sekretaris  Bamuskam berjumlah (1) orang, dan 

Anggota Bamuskam berjumah (2) orang. Dan Lembaga Adat yaitu : Mananwir Mnu 
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berjumlah (1) orang, Manfaker berjumlah (1) orang, Manfasfas berjumlah (1) orang, 

Krone berjumlah (1) orang, Mananwir Keret (3) orang dan Kawasa.  

NO NAMA JABATAN 

Pemerintah Kampung 

1 Aser Wanma Kepala Kampung 

2 Naftali Bukorpioper Sekretaris Kampung 

3 Philipus Awendu Kaur Pemerintahan 

4 Sergius Amsamsyum Kaur Kesejahtraan 

5 Demetrius Sarewo Kaur Umum 

6 Hendrik Wanma Kaur Pembangunan 

7 Isack Amsamsyum Kepala Dusun 01 

8 Daniel Wanma Kepala Dusun 02 

BAMUSKAM 

9 Yulius Amsamsyum Ketua Bamuskam 

10 Paul Kmurawak Wakil Ketua Bamuskam 

11 Agus Wanma Sekretaris Bamuskam 

12 Susana Bukorpioper Anggota 1 

13 Pither Wanma Anggota 2 

ADAT 

14 Hiskia Wanma Mananwir Mnu 

15 Elieser Bukorpioper Manfaker 

16 Efradus Awendu Manfasfas 

17 Alfred Amsamsyum Krone 

18 Yonatan Wanma 

Mananwir Keret 19 Permenas Amsamsyum 

20 Jack Awendu 

Tabel 6. Daftar Nama-Nama Aparat pemerintah dan lembaga adat 

kampung biniki tahun 2020 

Sumber Data : Sekunder Kampung Biniki Tahun 2020 
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Sumber Data : Sekunder Kampung Biniki Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Sekunder Kampung Biniki Tahun 2020 

KEPALA KAMPUNG

ASER WANMA

KAUR PEMERINTAHAN

PHILIPUS AWENDU

KAUR KESEJAHTRAAN

SERGIUS AMSAMSYUM

KAUR PEMBANGUNAN

DEMETRIUS SAREWO

KAUR UMUM

HENDRIK WANMA

SEKRETARIS KAMPUNG

NAFTALI BUKORPIOPER

BADAN MUSYARAH 

KAMPUNG 

(BAMUSKAM) 

DUSUN ADAIDO DUSUN WARABYAB 

KETUA BAMUSKAM

YULIUS AMSAMSYUM

WAKIL KETUA BAMUSKAM

PAUL KMURAWAK

ANGGOTA 1

PITER WANMA

ANGGOTA 2

SUSANA BUKORPIOPER

SEKRETARIS BAMUSKAM

AGUS WANMA

Gambar 3. Struktur Bamuskam Kampung Biniki Tahun 2020 

Gambar 2. Struktur Pemerintahan Kampung Biniki Tahun 2020 
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Sumber Data : Sekunder Kampung Biniki Tahun 2020 

 

2.6. Fasilitas Kampung 

Fasilitas kampung merupakan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam menunjang pekerjaan dan mempermudah proses pelayanan publik, meningkatkan 

sumber daya manusia dan kemudian penyelenggaraan pembangunan yang baik bagi 

masyarakat . 

Adapun sarana fasilitas kampung yang di laksankan di buat  dari pemerintah dan 

untuk melihat jumlah fasilitas Kampung Biniki dapat di lihat pada tabel 3.6 sebagai 

berikut : 

 

MANANWIR MNU

MANANWIR KERET KAWASA

MANFAKER

MANFASFAS KRONE

Gambar 4. Struktur Lembaga Adat Kampung Biniki Tahun 2020 
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No Benntuk Sarana/Fasilitas Kampung Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

SD 

Jembatan 

Jalan Umum 

Gedung Gereja 

Jalan Mandiri Respek 

Jalan Dusun 

Paud Gereja 

Balai Kampung 

Puskesmas 

Mesjid 

Pos Kamlin 

1 

3 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

- 

- 

1 

Total 14 

Tabel 7. Jumlah Fasilitas Kampung Biniki Tahun 2020 

Sumber Data : Sekunder Kampung Biniki Tahun 2020 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa di Kampung Biniki terdapat 14 

fasilitas Kampung. Hal ini telah menjadi bukti bahwa agama Kristen merupakan agama 

mayoritas di Kampung Biniki Distrik Supiori Selatan Kabupaten Supiori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


